
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Spons demospongiae mengandung senyawa protein bioaktif dari 

kelompok protein yang dapat dikarakterisai dan diendapkan berdasarkan 

perbedaan kelarutannya dalam air. Pada uji kualitatif menunjukkan bahwa 

dengan beberapa parameter yang digunakan yaitu metode biuret 

menunjukkan adanya protein, metode xantoprotein menunjukkan adanya 

gugus benzena, metode ninhidrin menunjukkan adanya asam amino bebas, 

dan uji Pb Sulfida menunjukkan tidak adanya sulfur pada sampel.  

2. Karakterisasi senyawa protein bioaktif dari spons demospongiae dari uji 

kuantitatif dengan metode biuret yang menggunakan standar BSA 

menghasilkan ekstrak kasar 3836,25 mg dan fraksi protein tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 20-40% yaitu 34,521 mg. Spons demospongiae 

juga diukur asam amino dengan standar leusin diperoleh kadar sebesar 

5,149 mg/mL dan standar triptofan diperoleh kadar sebesar 5 mg/mL. 

Aktivitas antioksidan dari ekstrak kasar dan masing-masing fraksi spons 

demospongaie memiliki nilai IC50 sangat lemah. Nilai IC50 dari ekstrak 

kasar yaitu sebesar 315 ppm, fraksi 0-20% sebesar 890 ppm, fraksi 20-

40% sebesar 524 ppm, fraksi 40-60% sebesar 515 ppm, fraksi 60-80% 

sebesar 689 ppm dan asam askorbat sebagai standar sebesar 26,19 ppm. 

Hal ini dikarenakan aktivitas antioksidan ekstrak kasar dan masing-masing 

fraksi spons demospongiae lebih rendah dibandingkan asam askorbat. 
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Rendahnya aktivitas antioksidan ini dikarenakan asam askorbat 

merupakan senyawa antioksidan alami dalam bentuk murni sehingga 

aktivitas antioksidannya sangat kuat dalam meredam radikal bebas DPPH 

dengan nilai IC50, sedangkan ekstrak kasar dan masing-masing fraksi dari 

spons demospongiae masih merupakan senyawa campuran. 

5.2 Saran 

  Penelitian ini dilakukan hanya mengetahui kadar asam amino dari 

spons demospongiae secara spektrofotometer UV-VIS, sehingga tidak dapat 

diketahui semua jenis asam amino yang terdapat pada spons demospongiae. 

Diperlukan analisis asam amino menggunakan HPLC untuk mengetahui jenis 

asam amino lain yang terdapat pada spons demospongiae. 
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